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Abstrak 

 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik komunitas makrozoobentos 

sebagai biomonitoring pencemaran Sungai Jasamusi dan sumbangannya pada pelajaran 

Biologi SMA. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021 di Sungai Jasamusi 

Kecamatan Gandus Kota Palembang Sumatera Selatan. Penentuan 3 stasiun pengamatan 

dilakukan dengan menggunakan metode Purposive Random Sampling. Karakteristik 

komunitas makrozoobentos ditinjau melalui indeks keanekaragaman dan indeks biotilik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas makrozoobentos yang terdapat di Sungai 

Jasamusi terdiri dari tujuh famili, empat tergolong famili biotilik yakni Thiaridae, 

Vivivaridae, Corbicularidae, Unionidae, dan tiga famili non biotilik yakni Ampularidae, 

Neretidae, dan Nereidae. Jenis-jenis makrozoobentos yang ditemukan adalah Brotia 

costula, Bellamya javanica, Pomacea canaliculata, Nerita sp, Corbicula javanica, 

Pilsbryoconcha exeilis, Nereis sp. Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener berkisar 

antara 0,18-0,85 dan indeks biotilik pada ketiga stasiun sama yaitu 1,25. Kesimpulan yang 

didapat berdasarkan perhitungan indeks keanekaragaman, dan indeks biotilik 

mengindikasikan telah terjadi pencemaran berat pada Sungai Jasamusi. Hasil penelitian 

disumbangkan dalam bentuk LKPD pada Kompetensi Dasar 3.11 Menganalisis data 

perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan pada mata pelajaran 

Biologi SMA kelas X. 

Kata Kunci: Komunitas Makrozoobentos, Bioindikator, Pencemaran Sungai Jasamusi, 

Biotilik. 
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ABSTRACT 

 
 
This study was conducted to determine the characteristics of the macrozoobenthos 

community as biomonitoring of Jasamusi River pollution and its contribution to high 

school biology lessons. This research was conducted in September 2021 in the Jasamusi 

River, Gandus District, Palembang City, South Sumatra. The determination of the 3 

observation stations was carried out using the Purposive Random Sampling method. The 

characteristics of the macrozoobenthos community were reviewed through the diversity 

index and biotyl index. The results showed that the macrozoobenthos community in the 

Jasamusi River consisted of seven families, four belonging to the biotyllic family, namely 

Thiaridae, Vivivaridae, Corbicularidae, Unionidae, and three non-biotylic families, 

namely Ampularidae, Neretidae, and Nereidae. The types of macrozoobenthos found 

were Brotia costula, Bellamya javanica, Pomacea canaliculata, Nerita sp, Corbicula 

javanica, Pilsbryoconcha exeilis, Nereis sp. The Shannon-Wiener diversity index ranged 

from 0.18 to 0.85 and the biotyl index at the three stations was the same, namely 1.25. 

The conclusions obtained based on the calculation of the diversity index, and the biotylic 

index indicate that there has been heavy pollution in the Jasamusi River. The results of 

the research were donated in the form of LKPD on Basic Competence 3.11. Analyzing 

data on environmental changes, their causes, and their impact on life in the Biology 

subject of SMA class X. 

Keyword: Macrozoobenthos Community, Bioindicators, Contamination of the Jasamusi River, 

Biotilik. 
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I. Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang 

Air baku yang biasa digunakan dalam pengolahan air bersih sebagian 

besar berasal dari sungai, namun dengan meningkatnya pembangunan, 

tingkat pencemaran air sungai semakin meningkat. Banyak aliran sungai 

yang telah tercemar dan tidak layak lagi dikonsumsi untuk berbagai 

kebutuhan padahal, sungai memiliki fungsi strategis yang mendukung 

perkembangan suatu wilayah. Pencemaran air dari sungai-sungai penting di 

Indonesia umumnya tercemar sangat berat oleh limbah rumah tangga (Dini, 

2011). 

Salah satu contoh sungai yang ada di Kota Palembang Provinsi 

Sumatera Selatan adalah Sungai Jasamusi. Berkembangnya kegiatan 

penduduk di sekitar Sungai Jasamusi, seperti bertambahnya pemukiman 

penduduk, kegiatan industri rumah tangga dan berbagai macam aktivitas 

dapat berpengaruh terhadap kualitas airnya, karena limbah yang dihasilkan 

dari kegiatan tersebut dibuang langsung ke sungai. Banyaknya masyarakat di 

sepanjang aliran Sungai Jasamusi yang menjadikan alirannya sebagai tempat 

pembuangan limbahnya secara langsung. Hal ini dikhawatirkan dapat 

mengakibatkan terjadinya pencemaran air di Sungai Jasamusi. 

Untuk mengetahui tingkat pencemaran air di Sungai Jasamusi maka 

perlu dilakukan penelitian, salah satunya menggunakan bioindikator 

makrozoobentos. Menurut Setyoko, dkk (2017) makrozoobentos termasuk 

dalam kelompok fauna akuatik, yang sebagian atau seluruh hidupnya 

menetap di permukaan atau dalam substrat dasar perairan. Dengan 

keberadaan komunitas makrozoobentos yang hidupnya menetap dengan 

waktu yang relatif lama, maka makrozoobentos dapat dimanfaatkan sebagai 

bioindikator. Menurut Jhingran, dkk (1989) gangguan lingkungan dalam 

ekosistem perairan dapat dievaluasi secara kuantitatif dengan penggambaran 

komunitas makrozoobentos melalui indeks keanekaragaman. 
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Konsep keanekaragaman jenis didasari oleh teori bahwa suatu 

komunitas yang menghuni lingkungan yang bebas dari pencemaran ditandai 

dengan terjadinya keanekaragaman jenis yang luas tetapi, hanya terdapat 

sejumlah indvidu dalam jumlah sedang dari setiap spesies. Perubahan 

struktur komunitas yang menghasilkan spesies yang lebih sedikit tetapi 

kelimpahan yang lebih besar mengindikasikan terjadinya pencemaran 

lingkungan (Jhingran, dkk., 1989). Penurunan jumlah komposisi, 

kelimpahan dan keanekaragaman dari makrozoobentos biasanya 

mengindikasikan telah terjadi pencemaran air pada sungai tersebut 

(Setiawan, 2009). 

Beberapa penelitian tentang komunitas makrozoobentos sebagai 

bioindikator tingkat pencemaran perairan yang sudah dilaporkan di 

Indonesia, diantaranya Taqwa dkk., (2014) melaporkan komunitas 

makrozoobentos yang berhasil diidentifikasi di Sungai Sayung Kabupaten 

Demak terdiri atas tiga kelas yaitu Gastropoda, Bivalvia, dan Polychaeta. 

Wiedarti dkk., (2014) melaporkan komunitas makrozoobentos yang 

diidentifikasi di Sungai Ciliwung terdiri atas tiga kelas yaitu Gastropoda, 

Bivalvia, dan Crustacea. Dengan mempelajari komunitas makrozoobentos 

dapat mengindikasikan tingkat pencemaran suatu perairan salah satunya 

dengan pendekatan biotilik. 

Biotilik berasal dari kata ‘Bio’ yang berarti biota, dan ‘Tilik’ berarti 

mengamati dengan teliti, sehingga biotilik adalah kegiatan mengamati 

lingkungan menggunakan indikator biota. Biotilik memberikan hasil yang 

akurat, dapat dilakukan dengan mudah, tanpa peralatan yang rumit dan biaya 

yang cukup besar dibandingkan dengan pemantauan melalui parameter fisika 

dan kimia. Hal ini menjadi keunggulan utama pemantauan biotilik, sehingga 

berpotensi sebagai perangkat pemantauan partisipatif yang dapat dilakukan 

oleh berbagai golongan masyarakat (Rini, 2011). Rata-rata hasil perhitungan 

indeks biotilik mengindikasikan kondisi kualitas air sungai yang diteliti. 
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Data tentang hasil penelitian ini disumbangkan pada pembelajaran 

biologi di SMA kelas X yaitu KD 3.11 menganalisis data perubahan 

lingkungan, penyebab dan dampaknya bagi kehidupan. Data hasil penelitian 

dikemas dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diharapkan 

dapat digunakan peserta didik dalam melakukan kegiatan pengamatan 

langsung terhadap lingkungan sekitar khususnya lingkungan perairan. 

Pemahaman peserta didik terhadap materi ini tidak cukup hanya dengan 

membaca dan mendengar di dalam kelas saja tetapi, dengan melakukan 

kegiatan pengamatan langsung terhadap lingkungan sekitar mempermudah 

peserta didik mempelajari materi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Larasati 

(2019) yang mengatakan pembelajaran melalui pengamatan langsung di luar 

kelas mempermudah peserta didik memahami dan menguasai konsep yang 

telah diajarkan di dalam kelas. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Kajian Karakteristik Komunitas Makrozoobentos Sebagai 

Biomonitoring Pencemaran Sungai Jasamusi dan Sumbangannya pada 

Pelajaran Biologi SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah dijabarkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana struktur komunitas makrozoobentos di Sungai Jasamusi. 

2. Bagaimana indeks keanekaragaman komunitas makrozoobentos di 

Sungai Jasamusi. 

3. Bagaimana indeks biotilik komunitas makrozoobentos di Sungai 

Jasamusi. 

4. Bagaimana status pencemaran perairan Sungai Jasamusi berdasarkan 

indeks keanekaragaman dan indeks biotilik. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan : 

1. Untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos di Sungai 

Jasamusi. 

2. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman makrozoobentos di Sungai 

Jasamusi. 

3. Untuk mengetahui indeks biotilik makrozoobentos di Sungai Jasamusi. 

4. Untuk mengetahui status pencemaran Sungai Jasamusi berdasarkan 

indeks keanekaragaman dan indeks biotilik. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini terarah, permasalahan dalam penelitian ini 

dibatasi pada karakteristik komunitas makrozoobentos yang dikaji terbatas 

pada struktur komunitas berdasarkan tingkatan taksonnya, indeks 

keanekaragaman, dan indeks biotilik. Pengambilan sampel dibatasi di bagian 

hilir Sungai Jasamusi yang padat pemukiman penduduk. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai sumber pembelajaran biologi 

materi kontekstual terkait perubahan kondisi lingkungan dan dampaknya 

bagi kehidupan, sesuai dengan KD 3.11 yang akan dikemas dalam bentuk 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
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